BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penilaian merupakan salah satu kegiatan utamahamg dilakukan oleh
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Denganlaijg®, guru akan
mengetahui perkembangan pemahaman konsep, intelebakat khusus, minat,
hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa ataeserfa didik
(http://gurupkn.wordpress.com).

Menurut Sudrajat (2008), dalam konteks pembelajdiskelas, penilaian
dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil aelgpeserta didik,
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpaik btdu perbaikan proses
belajar mengajar, dan penentuan kenaikan kelas.alMelpenilaian dapat
diperoleh informasi yang akurat tentang penyeleragga pembelajaran dan
keberhasilan belajar peserta didik, guru, sertagg@embelajaran itu sendiri.

Untuk melaksanakan penilaian diperlukan suatuyalag disebut sebagai
alat penilaian diantaranya kuesioner, tes, skalamdt observasi, dan lain-lain.
Pada dasarnya sekolah-sekolah sudah terbiasa nmekggutes sebagai alat ukur
utama dalam penilaian, hal ini berdasarkan atasydtaan yang terjadi di
lapangan yaitu guru banyak menggunakan tes sel@gaiukur menentukan
berhasil tidaknya siswa dalam kegiatan belajar [@hei2007).

Padahal menurut Arikunto (2005) tes merupakan saktt pengumpul
informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-atahg lain, tes ini masih

bersifat resmi karena penuh dengan batasan-bafiéesaiaranya hanya mengukur



keberhasilan siswa dan program pengajaran. Hakenada dengan Hasanah
(2006) yang menyatakan bahwa tes memiliki bebekagd@amahan diantaranya
guru hanya akan mendapat informasi tentang pemah&woasep siswa pada
aspek yang terbatas.

Hasanah (2006) menyatakan bahwa tes hanya memhbstikan kepada
guru dan kurang memberi umpan balflkked back) kepada siswa, karena tes
kurang melibatkan peran siswa dalam penilaian. #&tkiya, siswa tidak tahu
kelebihan dan kelemahannya. Selain itu, tes measpaklah satu alat penilaian
yang hanya menekankan pada penilaian hasil betgg. Padahal menurut
Rustamaret al., (2005) sebagaimana hakikat sains ada yang sebaghikpodan
sebagai proses, maka dalam penilaian belajar higlag terdapat penilaian
produk atau hasil belajar dan penilaian prosesjdrelaka dari itu diperlukan
suatu alat penilaian yang melibatkan peran siswgdases belajar.

Penilaian yang melibatkan proses belajar dikendlaga asesmen
(Rustamaret al., 2005). Salah satu asesmen yang melibatkan peraa adalah
self assessment. Self assessment ini jarang dilakukan di sekolah-sekolah yang
semata-mata mengejar penuntasan kurikulum - dalamseprobelajarnya
(http://maxbona.multiply.com). Hal ini sesuai demgenyataan yang terjadi di
lapangan, guru masih jarang menggunakdh assessment untuk melakukan
penilaian.

Self assessment menurut Boud (McAlpine, 2000) adalah keterlibatan
pelajar dalam mengidentifikasi kriteria atau standatuk diterapkan dalam

belajar dan membuat keputusan mengenai pencapaitarigk dan standar



tersebut. Dengan kata lagalf assessment adalah sebuah proses dimana pelajar
memiliki tanggung jawab untuk menilai pemahamanslepmya sendiri.

Menurut Burges (2000)self assessment merupakan penilaian yang
melibatkan siswa untuk memonitor dan menilai tegtaoelajarnya. Self
assessment dapat memberikan umpan balik kepada siswa untulakwmiean
perbaikan dalam pembelajaran juga membantu gumukunengetahui kemajuan
dan kesulitan belajar siswa.

Melalui self assessment guru bisa memberikan umpan balik kepada siswa,
sehingga siswa bisa mengukur sendiri sejauh malebikan dan kekurangan
yang ada pada dirinya, serta dapat memberikan asdtsupaya lebih giat dalam
belajar dan memperoleh prestasi yang tinggi (Mei2007). Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Haryati (2007) melalsalf assessment, peserta didik dapat
mengetahui kekurangan dan kelebihan diri sendigtdde ini merupakan ajang
introspeksi diri.

Konsep yang dikaji dalam penelitian ini adalah legnsgpencemaran
lingkungan. Salah satu Standar Kompetensi (SK) yarigang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah mengasalmibungan antara
komponen ekosistem, perubahan materi dan energi geranan manusia dalam
keseimbangan ekosistem (SK. 4). Kompetensi Dasd@) (ilang dijabarkan
berdasarkan SK tersebut adalah menjelaskan kegtkantara kegiatan manusia
dengan masalah perusakan/pencemaran lingkungarpelastarian lingkungan
(KD 4.2). Berdasarkan KD tersebut, siswa harus niema konsep pencemaran

lingkungan sehingga siswa dapat mencapai KD 4.2.



Pencemaran lingkungan juga merupakan konsep yanggsmenjadi
bahasan masyarakat. Hal ini dikarenakan lingkungerupakan salah satu
elemen kehidupan yang hubungannya tidak bisa dipdengan manusia dan
aspek lainnya (Ramdhan, 2005).

Pencemaran lingkungan dapat disebabkan karena matusia yang
merubah lingkungan hidup alami dengan menggunakamb&r Daya Alam dan
Energi secara berlebihan. Adanya eksploitasi - beérd& ini menimbulkan
masalah terhadap penurunan kualitas lingkunganh ®éeena itu, masyarakat
seharusnya mengetahui konsep dasar dari pencetmgjiaumngan sehingga dalam
menganalisis, mengkritisi dan menyelesaikan segalanasalahan khususnya
tentang pencemaran lingkungan akan lebih terarah.

Berdasarkan pernyataan di atas, magklaassessment sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep dasgedagmaran lingkungan
yang telah dikuasai, konsep mana yang belum dipaltEm merencanakan
bagaimana upaya agar dapat memahami konsep pemceniagkungan.
Pemahaman konsep pencemaran lingkungan yang tetaitikid oleh siswa
diharapkan dapat membantu dalam menganalisis, méagkan menyelesaikan
segala permasalahan khususnya tentang pencenragnrgan.

Berdasarkan latar belakang tersebut serta mengimmaitingnya
penggunaan self assessment, maka penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimanakah penggunasetf assessment untuk mengungkap pemahaman siswa

SMA pada konsep pencemaran lingkungan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukalka&asy maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanaletggunaaself assessment
dalam mengungkap pemahaman siswa SMA pada konsemerparan

lingkungan?”

C. Pertanyaan Pendlitian
Untuk lebih memperjelas rumusan masalah dalam peneini, maka

rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan dalatangean penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanasaf assessment dalam mengungkap pemahaman
siswa SMA pada konsep pencemaran lingkungan?

2. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap gyoesan self
assessment?

3. Apakah penggunaaself assessment dapat mengungkap pemahaman konsep
siswa?

4. Kendala-kendala apa saja yang muncul pada penggusetfaassessment

dalam mengungkap pemahaman siswa?



D.

Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, masalah gyaakan diteliti

dibatasi sebagai berikut:

1.

Pemahaman konsep yang dimaksud adalah pemahamasepkopada
taksonomi Bloom yang baru.
Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan konseg yaenggunakan

metode diskusi informasi.

Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui penggunaaself assessment dalam mengungkap pemahaman
siswa SMA pada konsep pencemaran lingkungan
Memperoleh gambaran mengenai tanggapan siswa magpun dalam
penggunaaself assessment.
Mengetahui bisa tidaknyself assessment mengungkap pemahaman konsep
siswa
Memperoleh gambaran mengenai kendala-kendala dakmggunaanself

assessment.



F. Manfaat Hasl Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari peneliii@nadalah
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalproses evaluasi
dengan menilai diri sendiri.
b. Memberikan pengalaman melakuksst assessment.
2. Bagi Guru
a. Mendapatkan gambaran dalam menggunagah assessment, baik
pada tahap perencanaan, implementasi, tindak lamufpun umpan
balik.
b. Mendapatkan informasi dalam memilih alat evalud®raatif yang
dapat digunakan dalm pembelajaran.
c. Memotivasi guru untuk menggunakan berbagai macamilgoen
dalam memberikan penilaian kepada siswa.
3. Bagi Peneliti Lain
a. Memperoleh gambaran penggunasii assessment, baik pada tahap
perencanaan, implementasi, tindak lanjut maupunamnbalik.

b. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan penelitianjsénya.



